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ABSTRAK 

Angkak adalah produk fermentasi berbasis karbohidrat yang 
difermentasi oleh Monascus sp., umumnya digunakan sebagai pewarna 
makanan. Pigmen yang diproduksi oleh Monascus sp. berwarna oranye, 
kuning, dan merah. Pigmen dan senyawa-senyawa metabolit hasil 
fermentasi Monascus diketahui dapat berfungsi sebagai antioksidan, 
antibakteri dan meningkatkan kesehatan. Angkak biji durian dapat 
menggunakan biji durian yang difermentasi menggunakan Monascus 
sp.KJR2.  Aktivitas mikroorganisme ini dapat mengubah substrat dari biji 
durian menjadi pigmen dan senyawa-senyawa metabolit yang berperan 
sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
proporsi air dan etanol terhadap aktivitas antioksidan angkak biji durian.  

 Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan faktor tunggal yakni proporsi air dan etanol 
yang digunakan sebagai pelarut. Angkak biji durian diekstrak dengan 
pelarut etanol dan air pada proporsi yang berbeda-beda yaitu 0:100, 
20:80, 40:60, 60:40, 70:30, dan 80:20. Ekstrak yang diperoleh dianalisa 
aktivitas antioksidannya yang meliputi total fenol dan DPPH serta kadar 
pigmen. Data yang diperoleh dianalisa dengan Anava (α=5%) untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh perlakuan terhadap aktivitas 
antioksidan angkak biji durian jika beda nyata dilakukan pengujian 
DMRT dengan α=5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi etanol dan air 
yang berbeda-beda memberikan pengaruh terhadap aktivitas antioksidan 
angkak biji durian. Angkak biji durian yang diekstrak dalam etanol: air 
(20:80) menunjukan total fenol terbesar 3,6063 mg GAE/g sampel. 
Angkak biji durian yang diekstrak menggunakan etanol:air (40:60) 
menghasilkan %inhibisi terbesar yaitu 56,2556%. Kadar pigmen kuning, 
oranye, dan merah yang diekstrak dengan etanol:air (40:60) adalah 
0,9216; 0,4818; dan 0,4965 AU/g. 
Kata Kunci: Angkak Biji Durian, Etanol, Air, Aktivitas Antioksidan, 
Total Fenol dan DPPH 
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ABSTRACT 

Angkak is fermented product based on carbohydrate as a 
substrate by Monascus sp. that has been used as a natural food colorant. 
Monascus sp. produced orange, yellow, and red pigments. It produces 
pigment and metabolite compounds that can be used as antioxidant, 
antibacterial, and have so many health benefit. Durian seed angkak made 
from fermented durian seed by Monascus sp.KJR2. It can change 
substrate from durian seed to pigment and metabolites that have 
antioxidant activity. The aim for this research to knows the effect of 
ethanol and water proportion of durian seed angkak antioxidant activity.  
 Randomized Block Design used in this research with single 
factor that is the proportion ethanol and water as solvent those are 0:100, 
20:80, 40:60, 60:40, 70:30, dan 80:20. The antioxidant activity 
measurement for durian seed angkak extract includes total phenolic, 
DPPH assay, and pigment content. The data is analyzed with Anova Test 
(α=5%) to identify the effect of ethanol and water proportion to durian 
seed angkak antioxidant activity and continues with DMRT Test (α=5%) 
if it has differences data. 

The different proportion of ethanol and water caused the 
different antioxidant activity of durian seed angkak. It extracted with 
ethanol:water (20:80) showed the biggest total phenols 3,6063 mg GAE/g 
sampel. Durian seed angkak that extracted in ethanol:water (40:60) 
showed the biggest antioxidant activity determined by DPPH method, that 
was 56,2556%. The yellow, orange, and red pigments content in 
ethanol:water (40:60) are 0.9216; 0.4818; and 0.4965 AU/g. 
Keywords: Durian Seed Angkak, Ethanol, Water, Antioxidant Activity, 
Total Phenols, DPPH 
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